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ABSTRAKSI

Hutama Viergian Istanto, 2019, NIT : 52155800.T, “Analisis peyebab terjadinya
kebocoran air di ruang pembakaran di KM. Spil Nita”, Skripsi Program Studi
Teknika, Diploma 1V, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I:
H. Rahyono, SP.1., M.M., M.Mar.E., dan Pembimbing Il: Nur Rohmah, S.E.,
M.M.

Diesel Generator merupakan salah satu komponen penting sebagai pembangkit
listrik di atas kapal. Diesel Generator bekerja dengan cara mengubah energi mekanik
pada mesin diesel kemudian rotor berputar diantara stator dan terjadilah gelombang
elektromagnetik. Diesel Generator di KM. Spil Nita mengalami kerusakan ketika
berlabuh di balikpapan pada saat kapal akan melaksanakan proses sandar. Kejadian ini
bisa membahayakan mesin diesel apabila tidak segera dilakukan tindakan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui penyebab terjadinya kebocoran air di ruang
pembakaran di KM. Spil Nita, untuk mengetahui dampak dari kebocoran air di ruang
pembakaran pada mesin diesel generator di KM. Spil Nita, dan untuk mengetahui
perawatan yang dilakukan untuk mencegah terjadinya kebocoran air di ruang
pembakaran pada motor diesel generator di KM. Spil Nita.

Metode penelitian yang digunakan adalah Fishbone Analysis dan Fault Tree
Analysis. Fishbone Analysis digunakan untuk mencari penyebab kerusakan komponen
berdasarkan tiga faktor, yaitu alam, manusia, material. Sedangkan Fult Tree Analysis
digunakan untuk mencari akar permasalahan menggunakan pohon kesalahan sehingga
dapat ditemukan top event dan basic event. Setelah itu permasalahan yang muncul
dapat ditarik dalam tabel kebenaran OR dan AND sehingga dapat ditemukan faktor
penyebab kerusakan komponen.

Hasil penelitian menunjukan bahwa kebocoran di ruang pembakaran pada diesel
generator KM. Spil Nita terjadi karena kerusakan o 'ring pada injector chamber akibat
kurangnya spare part yang berkualitas, adanya lumpur dan kerang-kerang yang
menempel pada pipa-pipa air laut akibat kurangnya pembersihan pada pipa air laut.
Dampak utama dari kebocoran air di ruang pembakaran pada diesel generator di KM.
Spil Nita adalah terjadinya water hammer atau hentakan air yang terjadi karena
penekanan piston ketika akan mengkompresikan udara dan bahan bakar yang
mengakibatkan tekanan pada air sehingga bagian mesin yang berhubungan dengan
sistem pembakaran terjadi kerusakan. Perbaikan dan perawatan yang dilakukan untuk
mencegah terjadinya kebocoran di ruang pembakaran di KM. Spil Nita adalah dengan
melakukan perbaikan dengan cara melakukan overhoul pada cylinder head ketika
terjadi kebocoran pada diesel generator dengan kualitas spare part yang baik, serta
menerapkan PMS (Plan Maintenance System) sesuai prosedur, dan melakukan
perawatan diesel generator terutama pada bagian sistem pembakaran secara rutin.

Kata kunci: Injector chamber, Cylinder head, Kapal.
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ABSTRACT

Hutama Viergian Istanto, 2019, NIT : 52155800.T, “Analysis of the cause of a water
leak in the combustion chamber at KM. Spil Nita”, thesis of the Thecnical Study
Program Diploma 1V, Merchant Marine Polytechnic of Semarang, mentor I:
H. Rahyono, SP.1., M.M., M.Mar.E., dan mentor Il: Nur Rohmah, S.E., M.M.

Diesel Generators are one of the important components as a power plant on
board. Diesel Generators work by changing the mechanical energy in the diesel engine
and then the rotors rotate between the stator and electromagnetic waves occur. Diesel
Generator in KM. Spil Nita is damaged when it is docked at balikpapan when the ship
will carry out the anchoring process. This event can endanger a diesel engine if no
action is taken immediately. This study aims to determine the causes of water leakage
in the combustion chamber in KM. Spil Nita, to find out the impact of water leaks in
the combustion chamber on diesel generators in KM. Spil Nita, to find out the treatment
carried out to prevent water leakage in the combustion chamber in diesel generator
motors in KM. Spil Nita.

The research method used is Fishbone Analysis and Fault Tree Analysis.
Fishbone Analysis is used to find out the causes of component damage based on three
factors, namely natural, human, material. Whereas Fult Tree Analysis is used to find
the root cause using error trees so that top events and basic events can be found. After
that the problems that arise can be drawn in the OR and AND truth table so that factors
can be found to cause damage.

The results showed that the leak in the combustion chamber in the diesel
generator KM. Spil Nita occurs due to o'ring damage to the injector chamber due to
lack of quality spare parts, the presence of mud and shells attached to seawater pipes
due to lack of cleaning of sea water pipes. The main impact of water leakage in the
combustion chamber is on the diesel generator in KM. Spil Nita is the occurrence of
water hammer or water pounding that occurs due to piston pressure when compressing
air and fuel which causes pressure on water so that the engine parts associated with the
combustion system damage. Repairs and maintenance are carried out to prevent
leakage in the combustion chamber in KM. Spil Nita is to make improvements by
overhouling the cylinder head when there is a leak in the diesel generator with good
quality spare parts, as well as implementing PMS (Plan Maintenance System)
according to the procedure, and performing diesel generator maintenance especially
on the combustion system section on a regular basis.

Keywords: Injector chamber, Cylinder head, Vessel
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam rangka memperlancar transportasi barang maupun manusia,
transportasi laut menjadi pilihan utama sehingga perusahaan-perusahaan
pelayaran sebagai penyedia jasa yang dibutuhkan bersaing untuk menjadi yang
terbaik. Ketatnya persaingan dalam usaha pelayaran menuntut pihak penyedia
jasa angkutan memberikan pelayanan sebaik mungkin kepada para
penggunanya. Untuk memenuhi tuntutan tersebut maka perusahaan pelayaran
berusaha agar armada yang dimilikinya selalu beroperasi dengan baik. Divisi
armada pada perusahaan pelayaran tidak menghendaki bila salah satu
armadanya mengalami gangguan atau kerusakan yang bisa menyebabkan kapal
mengalami keterlambatan dalam pelayaran. Jika terjadi keterlambatan dalam
pengiriman barang, maka akan terjadi kerugian pada semua pihak yang terlibat.
Pihak penyedia jasa harus bertanggung jawab atas keterlambatan pengiriman,
dan harus mengganti rugi atas keterlambatan pengiriman tersebut. Bagi pihak
pengguna jasa akan sangat dirugikan karena keterlambatan yang terjadi dapat
merusak rencana pengiriman barang tersebut dari pelabuhan ke darat.

Transportasi adalah perpindahan manusia atau barang dari satu tempat ke
tempat lainnya dengan menggunakan sebuah kendaraan yang digerakkan oleh
manusia atau mesin. Transportasi digunakan untuk memudahkan manusia

dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Di negara maju mereka biasanya



menggunakan kereta bawah tanah dan taksi. Penduduk di sana jarang yang
mempunyai kendaraan pribadi karena mereka sebagian besar menggunakan
angkutan umum sebagai transportasi mereka. Transportasi sendiri dibagi 3
yaitu, transportasi darat, laut, dan udara. Transportasi udara merupakan
transportasi yang membutuhkan banyak uang untuk memakainya. Selain karena
memiliki teknologi yang lebih canggih, transportasi udara merupakan alat
transportasi tercepat dibandingkan dengan alat transportasi lainnya serta
memiliki tingkat kecelakaan yang relatif lebih rendah daripada transportasi
darat dan air.

Transportasi laut dengan menggunakan kapal masih menjadi sarana
pengangkutan barang terbesar di dunia. Walaupun lebih lambat dibandingkan
transportasi udara, transportasi laut modern merupakan cara yang lebih efektif
untuk memindahkan barang dalam jumlah yang besar. Biaya transportasi laut
cenderung lebih rendah dari pada transpotasi udara untuk pelayanan antar
benua. Kapal adalah kendaraan pengangkut penumpang dan barang di laut,
sungai dan sebagainya, seperti halnya perahu atau perahu yang lebih kecil.
Kapal biasanya cukup besar untuk membawa perahu kecil seperti sekoci. Dalam
bahasa inggris, dipisahkan antara ship yang lebih besar dan boat yang lebih
kecil. Keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan pelayaran akan dapat terus
bertambah apabila pengoperasian kapal dilaksanakan seefisien mungkin (dapat
menekan biaya operasi dan perawatan sekecil mungkin tanpa mengabaikan
perbaikan agar kapal selalu dalam keadaan baik). Kapal harus selalu dirawat

karena kapal menggunakan mesin dan mesin membutuhkan



perawatan yang rutin agar pegoperasianya lancar dan tidak bermasalah pada saat
dioperasikan. Apabila terjadi kerusakan akan berdampak buruk bagi kapal.
Crew akan bekerja keras untuk overhaul mesin bagi perusahaan pelayaran akan
menimbulkan ketidak percayaan para pengguna jasa karena pengguna jasa akan
sangat dirugikan jika terjadi keterlambatan pengiriman barang yang
menyebabkan kerugian yang tidak sedikit.

Jenis-jenis perawatan harus sesuai dengan petunjuk dari manual book dan
disesuaikan dengan running hours. Pada tanggal 10 April tahun 2018, KM.
SPIL NITA berlabuh di Balikpapan, Indonesia. Terjadi permasalahan pada
mesin auxilliary engine nomor 2 yang mengalami kerusakan/kebocoran pada
pendingin air tawar pada ruang pembakaran cylinder nomor 2. Apabila masalah
ini tidak ditindak lanjuti dapat berakibat fatal karena mengakibatkan generator
tidak terjadi pembakaran dan tidak bisa dioperasiakan. Generator adalah
permesinan bantu yang berperan sangat penting bagi kelancaran pengoperasian
mesin-mesin bantu lain diatas kapal. Jika generator tidak bisa dioperasikan
maka kapal akan terjadi blackout. Blackout adalah matinya sumber listrik yang
menyebabkan semua peralatan yang menggunakan listrik tidak dapat digunakan
dan seluruh penerangan diatas kapal tidak bisa digunakan. Langkah yang
diambil oleh Kepala Kamar Mesin (KKM) dan Masinis Jaga yaitu mematikan
auxiliary engine tersebut. Setelah auxiliary engine mati, para masinis dan crew
mesin lainnya mengecek kondisi auxiliary engine. Proses tersebut memerlukan
waktu yang lama sehingga pengoperasian kapal sangat terganggu. Generator

adalah sumber pembangkit listrik diatas



kapal, dan jika terjadi kerusakan pada generator maka semua alat yang
menggunakan listrik diatas kapal tidak akan bisa digunakan. Berdasarkan latar
belakang tersebut, penulis tertarik melakukan sebuah penelitian dengan judul
“Analisis Penyebab Terjadinya Kebocoran Air di Ruang Pembakaran

pada Diesel Generator di KM. SPIL NITA”’

. Rumusan Masalah

Perumusan masalah merupakan hal yang sangat penting. Perumusan
masalah akan memudahkan dalam melakukan penelitian dan mencari jawaban
yang lebih akurat. Penulis mengambil rumusan masalah sebagai berikut :

1. Mengapa terjadi kebocoran air di ruang pembakaran pada diesel generator

di KM. SPIL NITA?

2. Apakah dampak dari kebocoran air di ruang pembakaran pada diesel
generator di KM. SPIL NITA?
3. Perawatan apa saja yang di lakukan untuk mencegah terjadinya kebocoran

di ruang pembakaran di KM. SPIL NITA?

. Tujuan Penelitian

Dengan adanya penelitian ini, masalah yang terjadi akan mendapatkan
jawaban dan pemecahannya sehingga dapat memberikan tambahan wawasan
yang sangat berguna bagi para taruna maupun para pembaca yang lain. Adapun
tujuan yang diharapkan dalam penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui penyebab kebocoran air di ruang pembakaran pada mesin

diesel generator di KM. SPIL NITA.



2. Untuk mengetahui dampak dari kebocoran air di ruang pembakaran pada
mesin diesel generator di KM. SPIL NITA.

3. Untuk mengetahui perawatan yang dilakukan untuk mencegah terjadinya
kebocoroan air di ruang pembakaran motor diesel di KM. SPIL NITA

D. Manfaat Penelitian

Skripsi ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat yang berguna

bagi beberapa pihak, antara lain:

1. Manfaat secara teoritis

Untuk mengetahui cara perawatan mesin diesel generator agar tidak

terjadi kebocoran pada ruang pembakaran, serta sebagai referensi bacaan
dan tambahan materi tentang perawatan diesel generator sehingga dapat
berguna sebagai sumbangan pemikiran bagi Taruna PIP Semarang Program
Studi Teknika tentang penyebab terjadinya kebocoran air di ruang
pembakaran pada diesel generator di atas kapal.

2. Manfaat secara praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran yang berguna
bagi pengambilan keputusan untuk masalah yang terkait dengan penyebab
terjadinya kebocoran air di ruang pembakaran pada diesel generator di atas
kapal.
E. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan memuat tata hubungan bagian skripsi yang satu

dengan bagian yang lain dalam satu runtutan pikir. Dalam sistematika



penulisan ini dicantumkan pokok-pokok yang dituangkan dalam masing-

masing bagian skripsi. Sistematika penulisan ini dibagi menjadi lima bab,

dimana masing-masing bab berkaitan satu dengan yang lainya sebagai berikut:

BAB |. PENDAHULUAN
Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang pengambilan judul,
perumusan masalah yang akan dibahas, tujuan penelitian yang
berkaitan dengan proses perumusan masalah, manfaat penelitian
bagi semua pihak, dan diakhiri dengan sistematika penulisan.

BAB IlI. LANDASAN TEORI
Landasan teori menjelaskan teori-teori yang berkaitan dengan
penelitian yang dibuat, antara lain tinjauan pustaka yang memuat
keterangan dari buku atau referensi yang mendukung tentang
penelitian. Bab ini juga memuat kerangka pikir penelitian yang
menjadi pedoman dalam proses berjalanya penelitian.

BAB I1l. METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan mengenai jenis metodologi penelitian yang
akan dipergunakan dalam penelitian ini, waktu dan tempat
penelitian, data yang diperlukan, teknik analisis data, serta prosedur
penelitian.

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menguraikan tentang hasil dan pembahasan dari semua data-
data yang ada, kemudian menganalisa data tersebut sehingga didapat

penelitian dan langkah-langkah pemecah masalah.



BABYV. PENUTUP
Bab ini menyajikan jawaban terhadap masalahdari penelitian yang
telah dibuat berdasarkan analisis mengenai topik yang dibahas dan
berisikan kesimpulan dari penelitian. Peneliti juga mengajukan
saran untuk semua pihak yang terkait.
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP



BAB 1l
LANDASAN TEORI
A. Tinjauan Pustaka
Dalam melakukan pembahasan mengenai ruang pembakaran mesin diesel,

maka perlu diketahui beberapa teori penunjang yang diambil dari berbagai
referensi. Salah satu teori tersebut ialah mengenai pengertian mesin diesel, cara
kerja mesin diesel empat tak yang setiap empat langkah torak atau dua poros
engkol menghasilan satu usaha/tenaga untuk memutar poros engkol.
1. Pengertian Motor Diesel

Menurut Endrori, (2000:2), motor diesel 4 tak adalah motor diesel yang
setiap 4 langkah torak atau 2 kali putaran poros engkol akan menghasilkan
1 kali usaha atau tenaga untuk memutar poros engkol. Pada motor diesel
dengan pembakaran dalam, sifat-sifat khasnya terutama ditentukan oleh
percampuran bahan bakar dengan udara yang diperlukan untuk pembakaran.

Menurut G Haryono (1997:76), untuk mendasari perhitungan-
perhitungan sederhana pada pemakaian motor bakar pada ruang bakar
adalah ruang pembakaran/silinder saat torak mencapai TMA (Titik Mati
Atas) sampai tutup silinder, dan untuk ruang langkah torak adalah ruang
gerak torak dimana diketahui torak bergerak dari TMB (Titik Mati Bawah)
menuju TMA.

Jadi motor diesel adalah motor pembakaran dalam yang menggunakan
panas kompresi untuk menciptakan penyalaan dan pembakaran bahan bakar
yang telah diinjeksikan ke dalam ruang pembakaran. Mesin diesel tidak
meggunakan pematik atau spark plug untuk menciptakan pembakaran
seperti motor bensin ataupun motor gas. Tenaga yang dihasilkan motor

diesel juga lebih besar daripada motor bensin. Karena torsi yang dihasilkan

mesin diesel lebih besar.



Sumber: Dokumen kapal KM.SPIL NITA
Gambar 2.1 Diesel generator

Prinsip Kerja Motor Diesel

Menurut P. Van Maanen, (1989:9-12), empat langkah prinsip kerja
motor diesel adalah sebagai berikut :
a. Langkah Isap
Pada saat torak digerakkan ke bawah oleh engkol akan terjadi
penurunan tekanan akibat penambahan volume atas torak. Melalui sebuah
atau lebih katup masuk yang digerakkan secara mekanis, udara dihisap
dari atmosfir sekelilingnya, tekanan dalam silinder akan lebih rendah dari
tekanan atmosfir.
b. Langkah Kompresi
Pada saat torak sampai di TMB arah gerakan akan membalik. Tidak
lama kemudian katup masuk tertutup dari udara. Dalam silinder akan
dikomprimir pada langkah lebih lanjut dari torak. Tekanan udara dalam
silinder akan meningkat hingga 35-40 bar, sedangkan suhunya akan
meningkat hingga 550°C-600°C. Pada akhir langkah kompresi bahan
bakar dalam bentuk halus disemprotkan ke dalam udara panas, campuran
bahan bakar dan udara akan menyala dengan segera. Penyemprotan bahan
bakar masih berlanjut tergantung dari tipe motor, poros engkol menjalani
sudut 20°-30° selama waktu penyemprotan bahan bakar. Waktu
pembakaran dapat berlangsung lebih lama dari pada waktu
penyemprotan.
c. Langkah Kerja
Setelah torak mencapai TMA lagi dan mulai dengan langkah ke
bawah, tekanan gas dalam silinder masih meningkat hingga 45-50 bar
sedangkan suhu meningkat hingga 1500°C-1600°C. Setelah pembakaran
berakhir gas pembakaran akan berekspansi dalam silinder sebagai akibat
volume yang mengikat di atas torak. Tekanan dan suhu akan menurun
dengan cepat. Menjelang akhir langkah kerja satu atau lebih katup
terbuka dan gas pembakaran akan mengalir keluar silinder dengan
kecepatan tinggi ke saluran gas buang. Pada akhir langkah ekspansi,
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saat katup buang terbuka, suhu gas masih berkisar 600°C-700°C dan
tekanan gas 3-4 bar.
d. Langkah Buang

Gas pembakaran yang masih tertinggal dalam silinder didesak
keluar silinder melalui katup buang yang terbuka. Tekanan gas lebih besar
sedikit dari tekanan atmosfir. Sebelum langkah buang berakhir katup
masuk telah terbuka dan setelah mencapai TMA, proses akan dimulai
lagi. Selama ke-empat langkah tersebut telah terjadi kerja positif dan
kerja negatif pada sisi atas dan sisi bawah torak. Oleh karena tekanan
(atmosfir) di bawah torak tidak berubah selama proses tersebut, maka
resultan kerja di bawah torak sama dengan nol sehingga kerja tersebut
tidak perlu diperhatikan. Selama langkah masuk oleh udara yang
mengalir ke dalam silinder akan mengadakan sejumlah kerja kecil pada
torak (kerja positif). Selama langkah kompresi torak mengadakan kerja
pada udara yang ada dalam silinder (kerja negative) dengan energi yang
dibutuhkan diambil dari daya kerja gerak yang terhimpun dalam roda gila
yang dipasang pada poros engkol atau dari torak lain yang bekerja pada
poros engkol yang sama. Gas pembakaran akan mengadakan kerja positif
pada torak selama langkah kerja dan akan menerima kerja dari torak
selama langkah buang (kerja negative). Resultan kerja oleh udara dan gas
pembakaran pada torak selama ke empat langkah adalah positif dan
diteruskan melalui poros engkol kepada pesawat yang digerakkan oleh
motor.

3. Perawatan Media Pendingin Silinder

a. Pendingin Intercooler

Eyebolt M16 (E) Belows () wire rope

| Blower outlet gasket

\// Duct cover (A) \g
) /Supercharger % 9
T ~_/]—mount base support -

bracket (D)
Air cooler mounting bolt

\

1/C outlet duc[__ ' : o Alr cooler SRS P
Onring ]
i I/C inlet duct (B) §
Je\ i
&= I'C inlet gasket
IC outlet gasket Guide bolt (F) Air cooler mounting bolt

Removing the Air Cooler-1
Sumber: Instruction manual book

Gambar 2.2 Intercooler
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Di dalam ruang pembakaran sebuah motor diesel suhu pada waktu
pembakaran sekitar +1120°C-1600°C. Meskipun periode dari suhu gas
yang mendapatkan harga maksimum adalah relatif pendek, tetapi suhu
rata-rata dalam silinder masih cukup tinggi yaitu sekitar 900°C. Oleh
turbocharge dialirkan udara pembilasan dan udara pembakaran ke motor.
Akibat kompresi pendahuluan suhu udara akan meningkat. Suhu yang
dicapai tergantung dari suhu udara yang dihisap dan perbandingan
tekanan dalam turbocharge. Udara yang dihasilkan oleh intercooler
didinginkan dengan air tawar. Dengan penurunan suhu tersebut udara
yang masuk ke ruang pembakaran akan mendapat kepekatan yang lebih
besar. Hal ini akan mengakibatkan pengisian ruang pembakaran dengan
udara pembakaran sehingga lebih banyak bahan bakar yang dapat dibakar
dan daya akan meningkat. Pendinginan udara tidak boleh terlalu kuat
sehinga mengakibatkan kondensasi dari uap air dalam udara, karena butir
air yang terbawa akan mengakibatkan korosi dalam saluran udara bilas
(intercooler). Pendinginan udara terdiri dari suatu berkas pipa dan
dilengkapi dengan sirip pendingin di bagian luar.

b. Pendinginan Cylinder Head

N
Cylinder head bolt |;]:‘

Exhaust valve Fuel oil injection valve Nut — =
L /

= Intake air vent
o O\ve® ~—
o

Cylinder head___
gasket 3]

. 5 " - b A ‘ e u ] / = | 1 E—_?L
R o o & =) il \

e e
\MJ @/ o= Cylinder head%ﬂ 7 /'/ \\ \! \

gasket-2 / Intake valve
Intake valve Indicator valve Exhaust valve Exhaust valve seat Intake valve seat

Sumber: Instruction manual book
Gambar 2.3 Cylinder Head
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Cylinder head adalah penutup bagian atas mesin yang pada bagian
bawah sebelah dalam terdapat ruang-ruang untuk pembakaran. Cylinder
head tempat dipasangnya alat-alat seperti injector, klep isap, klep buang,
rocker arm, safety valve dan alat-alat yang dipasang sebagai pelengkap.
Karena suhu bagian bawah sebelah dalam ruang pembakaran sekitar
1500°C-1600°C, suhu yang terjadi di ruang pembakaran tersebut akan
diteruskan atau diterima oleh cylinder head. Jika tidak mendapatkan
pendingin yang baik secara terus menerus, maka bagian-bagian atau
bahan-bahan yang terkena panas tadi akan memuai sehingga pelapis
cylinder head akan kehilangan kekuatannya dan akan menimbulkan
pemuaian yang berlebihan. Untuk menghindari terjadinya hal tersebut
diperlukan adanya suatu ruangan pendinginan yang secara terus menerus
selama terjadinya pembakaran dialirkan pendingin. Tujuan dari pendingin
tersebut adalah :

1) Untuk memaksimalkan kerja dari bagian cylinder head.
2) Untuk menstabilkan suhu pada bagian cylinder head.
3) Pencegahan korosi akibat suhu tinggi.

Didalam air pendingin motor induk selalu ada bahan-bahan yang tidak
diinginkan yang disebabkan karena air yang diterima dari darat masih
mengandung mineral dan bahan-bahan organik. Bahan-bahan yang dapat
ikut dalam air antara lain sebagai berikut :

1) Jenis Bikarbonat seperti (Ca(HCO3), Calsium Bikarbonat dan

(Mg(HCO3)2 Magnesium
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2) Jenis Sulphat dan Khlorida seperti, (CaSO4) Calsium Sulphat dan

(MgSO4) Magnesium Clorida.

3) Garam dapur seperti (NaC() Natrium Clorida
4) Gas-gas seperti CO2, NH3 N2, dsb.
5) Bahan organis (berasal dari sisa tumbuhan atau bintang)

Golongan | disebut bahan kekerasan sementara Golongan Il bahan
kekerasan kekal. Kekerasan sementara disebut juga kekerasan bikarbonat.
Golongan ini mudah sekali larut dalam air pada suhu rendah dan
sebaliknya akan memisah pada suhu yang tinggi. Jika Ca(HCO:s3)2
dipanaskan CaCosz+H,O+CO> (kapur mengeras tapi tidak menjadi keras.
CO2 sangat tidak diingikan karena O» akan merusak baja, yang
menghasilkan FeCO; (Ferro-Karbonat) dan akan terurai lagi menjadi
oksida besi dan CO». Hal ini akan berlangsung sampai K.1.100°C (suhu
mencapai 100°C). Sebagian dari bahan kekerasan dapat dipisahkan dan
CO:. bisa keluar. Kekerasan kekal bahan utamanya ialah C4SO4 (gips) dan
akan mengendap pada permukaan yang akan dipanaskan sebagai batuan
berupa lapisan yang keras pada suhu yang tinggi K.1.200°C (suhu
mencapai 200°C). Kelarutanya dapat berkurang dan sangat menghambat
penyerapan panas yang jauh lebih besar dari baja. Adanya bahan-bahan di
dalam air pendingin motor induk yang umumnya tidak berguna antara lain
dapat menimbulkan:

1) Pengendapan

Jika garam tetap dalam keadaan larut tidak akan menimbulkan

kesukaran selama batas konsentrasi belum dilampaui. Jika batas ini
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dilampaui akan terjadi pengendapan. Endapan dapat berbentuk
endapan lunak dan melayang yang dapat dikeluarkan maupun endapan
yang keras dan melekat berupa batuan yang dapat menyebabkan suhu
bahan menjadi tinggi karena tidak ada pendinginan sehingga menjadi
lemah atau terbakar. Bahan-bahan utama yang menyebabkan endapan
keras dan melekat ialah jenis- jenis barang yang berasal dari Calcium
dan Magnesium.

Korosi

Korosi adalah kerusakan atau degradasi logam akibat reaksi
redoks antara suatu logam dengan berbagai zat di lingkungannya yang
menghasilkan senyawa-senyawa yang tidak dikehendaki. Dalam
bahasa sehari-hari, korosi disebut karat. Contoh korosi yang paling
lazim adalah perkaratan besi. Pada peristiwa korosi, logam mengalami
oksidasi, sedangkan oksigen mengalami reduksi. Karat logam
umumnya adalah berupa oksida karbonat. Rumus kimia karat besi
adalah Fe>0O3.nH20, suatu zat yang berwana coklat merah.

Dalam skripsi ini yang akan dibahas adalah korosi terhadap mesin
diesel. Korosi dalam mesin diesel biasanya terjadi karena adanya air
yang terkena panas pada bagian mesin secara terus- menerus, seperti
cylinder head. Jika hal ini terjadi akan berakibat fatal pada mesin,

karena bagian ruang yang teraliri air pendingin
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pada cylinder head akan mengakibatkan korosi dan membuat
keretakan pada bagian tersebut dan mengakibatkan air mengalir ke
ruang pembakaran atau cylinder liner. Jika hal ini terjadi pada cylinder
liner akan berakibat fatal, air pada pipa akan masuk ke ruang
pembakaran dan membuat kerusakan yang cukup parah sehingga
mesin bisa bekerja tidak normal ataupun backout. Cylinder liner akan
terjadi korosi karena adanya air dalam cylinder dan panasnya

pembakaran.

B. Kerangka Pikir

Untuk mempermudah pembahasan skripsi mengenai analisis kebocoran air
di ruang pembakaran maka perlu mengidentifikasi permasalahan kerja sistem
pendinginan, kurang optimalnya perawatanya mesin diesel dan pengadaan suku
cadang yang kurang efisien yang diberikan oleh perusahaan pelayaran karena
tidak sesuai dari kesesuaian manual book diatas kapal. Dari keseluruhan uraian
hasil observasi, maka dapat diambil kesimpulan dan dicarikan solusinya serta
langkah-langkah pencegahanya, antara lain dengan melakukan perawatan dan
pemeriksaan terhadap peralatan yang mendukung kerja sistem pendinginan,
serta melakukan perawatan dan pemeriksaan terhadap mesin diesel. Masalah-
masalah tersebut perlu diperhatikan guna kelancaran pengoperasian mesin
diesel. Penjelasan diatas diuraikan menjadi bagan untuk memudahkan

membacanya sebagai berikut:



ANALISIS PENYEBAB TERJADINYA KEBOCORAN AIR DI
RUANG PEMBAKARAN PADA DIESEL GENERATOR DI

KM. SPIL NITA
\4 v
Sistem Kurang Efisiennya Kurang
Pendinginan Pengadaan Suku Optimalnya
Yang Kurang Cadang Perawataan
Baik Mesin Diesel

Penyebab terjadinya
kebocoran air di
ruang pembakaran
pada diesel
generator

Dampak dari
kebocoran air di
ruang pembakaran
pada diesel
generator

I

Perbaikan dan perawatan yang di lakukan
untuk mencegah terjadinya kebocoran
air di ruang pembakaran pada diesel

generator

Optimalnya Kerja Mesin Diesel

Gambar 2.4 Kerangka pikir
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C. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi pemahaman yang keliru, maka disampaikan pengertian-

pengertian komponen sebagai berikut:

1.

Sump tank, adalah penampung minyak lumas yang ada pada mesin dengan
sistem pelumasan tekanan.

Tangki ekspansi, adalah tempat penampung air terhadap kelebihan air
karena ekspansi, memelihara tekanan konstan, mencegah gelembung udara
dan menambah kekurangan air dalam sistem.

Crank case, adalah bagian struktur mesin yang melingkupi bagian yang
kerja.

Batang engkol, adalah bagian mesin yang menghubungkan bagian torak ke
poros engkol. Bagian ini mengubah gerak bolak balik torak menjadi gerak
putar poros engkol.

Poros engkol, adalah bagian yang meneruskan gerak bolak balik torak
kepada unit yang digerakan dalam bentuk gerak putar.

Lapisan silinder, adalah bagian mesin yang disisipkan ke dalam jaket
silinder atau blok silinder dan didalamnya torak bergerak atau meluncur.
Cylinder jacket, adalah selubung luar yang membentuk ruang di sekeliling
silinder mesin yang memunginkan sirkulasi air pendingin.

Torak (piston), adalah bagian silinder yang bergerak bolak balik di dalam
lubang silinder mesin meneruskan gaya dari tekanan gas melalui batang
engkol ke poros engkol.

Piston ring, adalah cincin belah yang ditempakan di dalam alur torak untuk

membentuk sambungan anti bocor antara torak dan dinding silinder.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1 Kebocoran di ruang pembakaran pada diesel generator KM. SPIL NITA
terjadi karena kerusakan o’ring pada injector chamber akibat kurangnya
spare part yang berkualitas, adanya lumpur dan kerang-kerang yang
menempel pada pipa-pipa air laut akibat kurangnya pembersihan pada pipa
air laut, kurangnya pengawasan Masinis pada diesel generator karena
penerapan PMS (planned maintenance system) yang tidak dijalankan sesuai
ketentuan.

2 Dampak utama dari kebocoran air di ruang pembakaran pada diesel
generator di KM. SPIL NITA adalah terjadinya water hammer atau hentakan
air yang terjadi karena penekanan piston ketika akan mengkompresikan
udara dan bahan bakar yang mengakibatkan tekanan pada air sehingga
bagian-bagian mesin yang berhubungan dengan sistem pembakaran terjadi
kerusakan.

3. Perbaikan dan perawatan yang dilakukan untuk mencegah terjadinya
kebocoran di ruang pembakaran di KM. SPIL NITA adalah dengan
melakukan perbaikan dengan cara melakukan overhoul pada cylinder head
ketika terjadi kebocoran pada diesel generator dengan kualitas spare part
yang baik, serta menerapkan PMS (Plan Maintenance System) sesuai
prosedur, dan melakukan perawatan diesel generator terutama pada bagian
sistem pembakaran secara rutin.

61
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B. Saran
Berkaitan dengan masalah-masalah yang timbul maka penulis
mengemukakan beberapa saran perbaikan dan perawatan terhadap diesel
generator untuk meminimalisir kerusakan di ruang pembakaran guna untuk
menunjang kelancaran operasional kapal agar menjadi lebih baik, antara lain:

1 Hendaknya pihak PT. SPIL memberikan tambahan suplai suku cadang
cylinder liner dan o ’ring, karena rekondisi cylinder liner kadang tidak
berhasil maksimal, dan untuk pipa pada intercooler dilakukan pembersihan
lebih intensif agar tidak cepat berkerak.

2 Dampak kebocoran air di ruang pembakaran sulit dihindari namun para
Masinis KM. SPIL NITA hendaknya melakukan penceratan pada indicator
cock untuk membuang gas sisa pembakaran dan juga mengidentifukasi
kebocoran air di ruang pembakaran sebelum pengoperasian mesin agar bisa
diketahui ketika terdapat kebocoran di ruang pembakaran.

3. Para Masinis dan ABK KM SPIL. NITA hendaknya pada saat dinas jaga
kamar mesin selalu melakukan pengecekan lebih intensif pada diesel
generator pada saat sedang beroperasi agar ketika terjadi kerusakan Masinis
Jaga bisa langsung bertindak dan melaporkan kerusakan tersebut kepada

KKM.
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Name of Ship
IMO

MMSI

Call Sign
Flag

Type of Ship
Gross Tonage
Deadweight
LOA

Year of birth
Status

Class

Main Engine
Max Output
Number of Crew
Builder

Route

Service Speed

Owner

SHIP’S PARTICULAR
: MV. ULTRA OMEGA
: 9700330
: 538006494
: V7NS2
: Marshall Is
: Cargo Ship
: 36203
163118t
:199,9 X 32 m
: 2015
. Active
: KR/1500092
: MAN B&W 5G60ME-C9.2
: 8500 kw
: 22 person including MASTER
: NEW TIMES SHIPBUILDING CO.LTD CHINA
: Ocean Going
: 14,4 Ks
: KOREA TONNAGE NO.3 SHIPPING
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LEMBAR WAWANCARA DENGAN KKM
KM. SPIL NITA

Responden : Kepala Kamar Mesin.

Nama : Heri Budiarto

Tempat wawancara  : KM. SPIL NITA

Cadet  : Selamat siang chief.

Ijin bertanya tentang permasalahan tentang kebocoran air pada diesel
generator?

KKM - iya siang det,

Mau Tanya apa det?

Cadet  :Pada bagian cylinder head diesel generator apakah pernah dilakukan
general overhaul sesuai dengan PMS?

KKM :Pernah dilaksanakan det tapi jarang. Selama saya naik di kapal ini pernah
dilaksanakan general overhaul selama 1x, tetapi hanya pada satu silinder
saja.

Cadet : Jika meaksanakan overhaul pada cylinder head diesel generator apa saja
bagian yang diganti atau dilakukan perawatan chief?

KKM : Jadi penggantian dan perawatan yang dilakukan yaitu mengganti o ring jika
sudah tidak layak dipakai, melakukan pressure test pada cylinder head
mengecek kerapatan spindle dan sitting kurang rapat perlu dilakukan
lapping, dan membersihkan sisa-sisa HFO yang mengering.

Cadet : Siap chief. Terima kasih atas informasi yang diberikan, semoga

menambah wawasan saya.



LEMBAR WAWANCARA DENGAN MASINIS 11
KM. SPIL NITA
Responden : Masinis |1
Nama : Natanius Mangampa

Tempat wawancara : KM. SPIL NITA

Cadet : Selamat siang bass, ljin bertanya tentang kebocoran pada

diesel generator bass?

Masinis |1 . lya siang det, Mau Tanya apa det?

Cadet . Tentang perawatan diesel generator bass, apakah jarang
dilaksanakan pengecekan dan perawatan.

Masinis |1 : Untuk perawatan pada diesel generator kita hanya melakukan
perawataan sekunder saja seperti pembersihan injector, dan
perawatan pada bosch pump saja .

Cadet : Apakah apakah diesel generator tidak pernah dilaksanakan
general overhaul bass ?

Masinis |1 : Untuk general ovehaul jarang det, karena kurangnya kualitas
pada spare part haul jarang det, karena kurangnya kualitas pada
spare part yang diberikan oleh perusahan. Jika kita memaksakan
untuk menggantinya spare part tersebut tidak akan bertahan lama
dan harus diganti kembali.

Cadet : Siap bass. Terikmakasih iformasinya. Semoga menambah

wawasan saya tentang diesel generator bass.



Provision crane

Motor listrik provision crane



Pemasangan isolasi kabel yang kurang baik



Junction box yang sudah usia



Kondisi winding terbakar

Pengecekan fase arus



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Hutama Viergian Istanto

Tempat, Tanggal Lahir : Watampone, 26 Desember 1996

Agama . Islam. \ ‘
Alamat : Semanding Rt.03/Rw.10, Gombong

Kebumen, Jawa Tengah.

Nama Orang tua

Ayah : Soeko Wardoyo
Ibu . Rajeniah
Alamat : Semanding Rt.03/Rw.10, Gombong

Kebumen, Jawa Tengah.

Riwayat Pendidikan

Tahun 2003-2009 : SD N 2 GOMBONG

Tahun 2009-2012 : SMP N 4 GOMBONG

Tahun 2012-2015 :  SMA Muhammadyah 1 GOMBONG
Tahun 2015-sekarang . PIP Semarang.

Tahun 2017-2018 . Praktek laut di KM. SPIL NITA, PT. Salam

Pasifik Indonesia Lines
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